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ABSTRAK  

  

Kebutuhan listrik Indonesia terus meningkat, sementara pembangkit masih bergantung pada 

bahan bakar fosil. Pemerintah mendorong transisi energi bersih melalui program cofiring 

biomassa. Sebagai negara agraris, Indonesia menghasilkan limbah pertanian melimpah, termasuk 

batang dan pelepah kelapa sawit yang belum dimanfaatkan optimal. Penelitian ini mengkaji 

potensi limbah batang dan pelepah kelapa sawit sebagai bahan baku briket arang untuk energi 

alternatif berkelanjutan. Melalui uji proksimat pada berbagai komposisi campuran (0:100, 30:70, 

50:50, 70:30, 100:0), ditemukan bahwa pelepah memiliki kandungan karbon terikat lebih tinggi 

(64,82%) dan kadar abu lebih rendah (8,29%) dibanding batang. Komposisi optimal diperoleh 

pada rasio 30:70 (batang:pelepah) dengan nilai kalor tinggi (>5000 kkal/kg) serta kadar air dan 

abu yang sesuai dengan standar SNI 01-6235-2000. Hasil ini menunjukkan bahwa campuran 

limbah tersebut berpotensi sebagai bahan baku briket yang efisien dan ramah lingkungan.  

Kata Kunci: Briket, kelapa sawit, pelepah, batang, biomassa, energi alternatif, nilai kalor, kadar 

abu, kadar air, kadar zat terbang, kadar karbon terikat.  
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ABSTRACT  

  

Indonesia's electricity demand continues to rise, while power plants remain reliant on fossil fuels. 

The government is promoting a transition to clean energy through a biomass co-firing program. 

As an agricultural nation, Indonesia produces abundant agricultural waste, including palm oil 

trunks and fronds that have not been optimally utilized. This study examines the potential of palm 

oil trunk and frond waste as raw material for charcoal briquettes as a sustainable alternative 

energy source. Through proximate analysis of various mixture compositions (0:100, 30:70, 50:50, 

70:30, 100:0), it was found that fronds have a higher bound carbon content (64.82%) and lower 

ash content (8.29%) compared to trunks. The optimal composition was obtained at a ratio of 30:70 

(trunk:fronds) with a high calorific value (>5000 kcal/kg) and moisture and ash content in line 

with SNI 01-6235-2000 standards. These results indicate that the waste mixture has potential as 

an efficient and environmentally friendly raw material for charcoal briquettes.   

  

Keywords: Briquettes, oil palm, fronds, trunk, biomass, alternative energy, calorific value, ash 

content, moisture content, fly content, bound carbon content.  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

  

1.1 Latar Belakang   

Energi listrik merupakan kebutuhan pokok yang menunjang berbagai sektor 

kehidupan, mulai dari rumah tangga hingga sektor industri. Kebutuhan energi listrik di 

Indonesia terus mengalami peningkatan seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk, 

perkembangan industri, serta peningkatan taraf hidup masyarakat. Menurut data Kementerian 

Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM), konsumsi listrik pada 2024 telah mencapai 1.441 

kWh, meningkat sebesar 7,78% dibandingkan tahun 2023 yang tercatatsebesar 1.337 kWh per 

kapita [1]. Dengan hal ini, Indonesia masih sangat bergantung pada pembangkit listrik tenaga 

uap (PLTU) dan pembangkit listrik tenaga gas dan uap (PLTGU) yang mayoritas 

menggunakan bahan bakar fosil seperti batu bara dan gas alam. Namun, penggunaan energi 

fosil dalam jangka panjang menimbulkan berbagai permasalahan, terutama yang berkaitan 

dengan isu lingkungan seperti emisi gas rumah kaca dan perubahan iklim. Oleh karena itu, 

pemerintah mulai mengarahkan kebijakan energi nasional menuju transisi energi bersih 

dengan memanfaatkan sumber energi terbarukan. Salah satu strategi yang mulai diterapkan 

adalah teknologi cofiring, yaitu mencampurkan biomassa dengan bahan bakar fosil (seperti 

batu bara) dalam proses pembakaran di PLTU atau PLTGU [2].  

Cofiring biomassa dianggap sebagai solusi jangka menengah yang efektif karena dapat 

mengurangi emisi karbon tanpa memerlukan investasi besar untuk pembangunan pembangkit 

baru. Kebijakan ini juga telah didukung oleh regulasi pemerintah, yang mendorong 

pemanfaatan biomassa sebagai bagian dari bauran energi nasional. Pemerintah melalui 

Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) bahkan telah menetapkan target 

penggunaan energi baru dan terbarukan (EBT) sebesar 23% dalam bauran energi nasional pada 

tahun 2025, dan cofiring menjadi salah satu program unggulan untuk mencapai target tersebut 

[3].  

Indonesia sebagai negara beriklim tropis memiliki tanah subur dan dijuluki negara 

agraris, dengan sektor pertanian dan perkebunan, khususnya kelapa sawit, sebagai 

penyumbang devisa terbesar. Kalimantan Timur menjadi salah satu daerah utama dalam 
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produksi kelapa sawit, dengan produksi mencapai 6,9 juta ton pada tahun 2013. Seiring 

bertambahnya usia tanaman (lebih dari 20–25 tahun), kelapa sawit ditebang dan dilakukan 

replanting, menghasilkan limbah batang, pelepah, dan daun yang belum dimanfaatkan 

optimal. Saat ini, briket menjadi salah satu alternatif pemanfaatan limbah perkebunan, 

termasuk limbah kelapa sawit seperti batang, pelepah, dan daun, yang selama ini 

penggunaannya masih sangat terbatas dibandingkan cangkang dan tempurung (Sarwono et al.  

n.d.). Ada beberapa penelitian sebelumnya yang telah dilakukan terkait pemanfaatan limbah 

biomassa sebagai bahan baku briket, khususnya dari limbah kelapa sawit. Berdasarkan dari 

penelitian sebelumnya yang dilakukan Bakar menyatakan semakin besar komposisi serbuk 

arang batang kelapa sawit maka mengubah nilai kadar air makin tinggi hal ini disebabkan oleh 

nilai kadar air batang Kelapa Sawit yang mencapai 365% (Kahariayadi et al. 2015). Masturin 

menyatakan semakin tinggi kadar abu maka semakin rendah kualitas briket. Kandungan abu 

yang tinggi dapat menurunkan nilai kalor arang briket sehingga kualitas briket arang tersebut 

(Kahariayadi et al. 2015). Artati dkk menyatakan waktu pembriketan sangat berpengaruh 

dengan penurunan kadar air, semakin lama waktu pembriketan maka kandungan nilai kadar 

air yang terdapat di dalam biobriket arang akan semakin menurun [4].   

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini dilakukan dengan tujuan utama untuk 

memanfaatkan limbah tanaman kelapa sawit, khususnya bagian batang dan pelepah, sebagai 

bahan baku dalam pembuatan briket arang. Upaya ini diarahkan untuk mengembangkan 

sumber energi alternatif yang ramah lingkungan serta berkelanjutan. Selain sebagai solusi 

energi, penelitian ini juga bertujuan untuk meningkatkan nilai ekonomis dari limbah kelapa 

sawit yang selama ini belum dimanfaatkan secara optimal. Dengan mengolah limbah tersebut 

menjadi bahan bakar padat (briket), diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam 

mengurangi ketergantungan terhadap bahan bakar fosil serta menciptakan peluang ekonomi 

baru dari sektor limbah pertanian dan perkebunan.  
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1.2 Rumusan Masalah Penelitian  

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu :  

1. Bagaimana kualitas batang dan pelepah kelapa sawit sebagai bahan baku briket berdasarkan 

uji proksimat?  

2. Bagaimana pengaruh variasi komposisi massa 0:100; 30:70; 50:50; 70:30; 100:0 antara 

arang batang dan pelepah kelapa sawit terhadap nilai kalor, kadar abu dan kadar air briket 

yang dihasilkan?  

1.3 Batasan Masalah  

Penelitian ini dibatasi oleh beberapa hal yaitu :  

1. Bahan baku utama dalam pembuatan briket adalah pelepah kelapa sawit dan batang kelapa 

sawit.  

2. Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini adalah uji proksimat, uji nilai kalor, kadar abu 

dan kadar air.  

3. Perbandingan batang dan pelepah kelapa sawit yaitu 0:100, 30:70, 50:50, 70:30, 100:0.   

4. Temperatur yang digunakan adalah 400℃  

5. Penelitian ini tidak membahas aspek keekonomian, biaya produksi serta analisis kelayakan 

usaha.  

1.4 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah :   

1. Mengetahui kualitas batang dan pelepah kelapa sawit sebagai bahan baku briket 

berdasarkan uji proksimat.  

2. Mendapatkan komposisi optimum 0:100; 30:70 ; 50:50 70:30; 100:0 campuran briket dari 

arang batang dan pelepah kelapa sawit, dengan temperatur tetap terhadap nilai kalor, kadar 

abu dan kadar air.  

1.5 Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Memberikan informasi mengenai komposisi pencampuran arang pelepah kelapa sawit dan 

arang batang kelapa sawit mempengaruhi kualitas briket.  
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2. Dengan mengetahui karakteristik terbaik dari arang pelepah kelapa sawit dan arang batang 

kelapa sawit ini, dapat dikembangkan formula briket yang lebih efisien dan ramah 

lingkungan.  

3. Dapat menghasilkan bahan bakar alternatif yang murah dan mudah diakses.  

1.6 Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :   

BAB I PENDAHULUAN   

Bab ini membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan  

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA   

Bab ini membahas tentang teori pendukung dari judul skripsi dan penjelasan tentang Potensi 

Campuran Batang dan Pelepah Kelapa Sawit Sebagai Bahan Baku Briket Pada Energi 

Alternatif Berkelanjutan.  

BAB III METODE PENELITIAN   

Bab ini membahas tentang metode eksperimen laboratorium untuk mengkaji kualitas bahan 

baku serta pengaruh variasi pencampuran arang pelepah dan batang kelapa sawit terhadap 

karakteristik biobriket. Tujuan dari metode ini adalah untuk mengamati hubungan antara 

perbandingan bahan baku dan kualitas energi yang dihasilkan.  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN   

Bab ini membahas bagian hasil dan pembahasan dalam penelitian ini menjelaskan data data 

yang diperoleh dari hasil percobaan, seperti uji proksimat untuk mengetahui kualitas bahan 

baku serta nilai kalor, kadar air dan kadar abu briket yang dihasilkan dari berbagai variasi 

pencampuran pelepah dan batang kelapa sawit. Data tersebut disajikan dalam bentuk tabel atau 

grafik untuk mempermudah pemahaman. Selanjutnya, dilakukan analisis terhadap pola yang 

muncul dari data, untuk mengetahui bagaimana perbedaan komposisi bahan baku 

memengaruhi kualitas briket.  

BAB V PENUTUP  

Bab ini membahas tentang kesimpulan yang diperoleh dari penelitian skripsi dan saran untuk 

penelitian selanjutnya.    
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BAB V  

PENUTUP  

  

5.1 Kesimpulan  

• Berdasarkan analisis uji proksimat, pelepah kelapa sawit menunjukkan kualitas yang lebih 

unggul dibandingkan batangnya. Pelepah memiliki kadar air dan abu yang sesuai dengan 

standar yang ditetapkan, serta mengandung karbon terikat dalam jumlah tinggi, yang 

mendukung nilai kalor dan efisiensi dalam proses pembakaran. Sebaliknya, batang kelapa 

sawit memiliki kadar abu yang cukup tinggi dan kandungan karbon terikat yang lebih 

rendah, sehingga kurang cocok untuk dijadikan bahan utama.  

• Dari berbagai variasi perbandingan komposisi (0:100, 30:70, 50:50, 70:30, 100:0), 

komposisi 30:70 (batang:pelepah) dianggap yang paling optimal. Perbandingan ini 

memberikan keseimbangan terbaik antara kadar air, kadar abu, dan nilai kalor. Rasio 

tersebut mampu menghasilkan briket dengan karakteristik pembakaran yang efisien serta 

lebih ramah lingkungan, sehingga direkomendasikan sebagai formulasi terbaik untuk 

produksi briket dari limbah kelapa sawit.  

5.2 Saran  

• Penggunaan komposisi campuran 30:70 (batang:pelepah) direkomendasikan untuk 

pembuatan briket karena menghasilkan keseimbangan yang optimal antara nilai kalor, 

kadar abu, dan kadar air.  

• Disarankan untuk melakukan pencucian bahan baku, khususnya batang kelapa sawit, 

sebelum proses pengarangan. Langkah ini bertujuan mengurangi kadar abu yang tinggi 

yang berasal dari kontaminasi tanah atau kandungan silika.  

• Untuk memaksimalkan potensi biomassa, penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut 

dengan menguji pemanfaatan limbah kelapa sawit yang lainnya.  
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LAMPIRAN  

  

Foto Pengambilan Data  

1. Proses pencacahan batang kelapa sawit agar dapat dimasukan ke dalam tabung pirolisis 

untuk dikarbonasi  

  

  

2. Pelepah kelapa sawit yang akan dicacah agar dapat dimasukan ke dalam tabung pirolisis 

untuk dikarbonasi  
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3. Pelepah kelapa sawit yang telah dicacah dimasukan ke dalam tabung pirolisis  

  

  

4. Proses karbonasi batang dan pelepah kelapa sawit  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

5. Pelepah yang sudah menjadi arang lalu ditimbang   
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6. Batang yang sudah menjadi arang lalu ditimbang  

  

  

  

  

7. Batang dan pelepah kelapa sawit yang sudah melalui proses pembakaran lalu dihaluskan   
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8. Batang dan pelepah kelapa sawit yang telah dihaluskan lalu diayak menggunakan ayakan 

50 mesh  

  

  

  

  

  

  

  

9. Serbuk arang yang sudah diayak  



 

36  

  

  

  

10. Sampel batang dan pelepah kelapa sawit yang siap diuji  

  

  

  

  

  

  

  

11. Proses Pengujian Proksimat  
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12. Hasil Uji Proksimat  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

13. Hasil uji kadar abu  
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14. Hasil uji nilai kalor  
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15. Hasil Uji Kadar Air  

  


